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Abstract: The effects of soy beans on spermatozoa still been a controversial thing. Soy is one
of the source of the Fitoestrogen because the structure isoflavon of soy is similar with the
structure of estrogen molecule, so it can confound the balancial of hormone. Soy also as a
source of protein that rich of amino acid arginin. The study was carried out to find the effects
of soy bean milk on spermatozoa qualities. This experimental study was conducted to nine
wistar rats weighing from 200 to 250 grams. These nine wistar rats were divide into 3 groups.
Consists of control group (K) that did not gives the soy bean milk, the group 1 (P,) that gives
the soy bean milk with dose 500mg/kg BB/day and the group 2 (P,) with dose 780mg/kg
BB/day. Treatment carried out for 60 days. As a result, there is an improvement in
consentration and morphology of spermatozoa which are statistically significant (p<0,05) in
group 1 (P,) and group 2 (P,). Spermatozoa motility have a tendency to rise, but statistically
meaningless (p>0,05). Conclusion: The higher dose of soy bean milk may rise the
concentration, morphology and motility of spermatozoa wistar rats.
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Abstrak: Pengaruh kacang kedelai terhadap kualitas spermatozoa masih menimbulkan
kontroversi. Kedelai merupakan salah satu sumber fitoestrogen karena struktur isoflavon
kedelai mirip dengan struktur molekul estrogen sehingga dapat mengacaukan keseimbangan
hormon. Kedelai juga sebagai sumber protein yang kaya akan asam amino arginin. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efek dari susu kacang kedelai terhadap kualitas spermatozoa
tikus wistar. Penelitian ini menggunakan 9 ekor wistar yang terbagi secara acak ke dalam 3
kelompok. Terdiri dari Kelompok kontrol yang tidak diberikan susu kacang kedelai, kelompok
perlakuan 1 (P;) yang diberi susu kacang kacang kedelai dengan dosis 500mg/kgBB/hari dan
kelompok perlakuan 2 (P,) dengan dosis 780mg/kgBB/hari. Pemberian perlakuan berlangsung
selama 60 hari. Hasil penelitian memperlihatkan peningkatan konsentrasi dan morfologi
spermatozoa yang signifikan secara statistik (p<0,05) antara kelompok perlakuan 1 (P,) dan
kelompok perlakuan 2 (P,). Motilitas spermatozoa pada kelompok perlakuan 1 (P;) dan
kelompok perlakuan 2 (P,) mempunyai kecenderungan meningkat, tetapi secara statistik tidak
bermakna (p>0,05). Simpulan: Makin tinggi dosis susu kacang kedelai yang diberikan, dapat
meningkatkan konsentrasi, motilitas, dan morfologi spermatozoa tikus wistar.

Kata kunci: kacang kedelai, susu kacang kedelai, kualitas spermatozoa.

Infertilitas merupakan salah satu masalah satu penyebab infertilitas berasal dari faktor
yang dialami pasangan suami istri. Salah pria akibat gangguan produksi sperma.
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Berdasarkan data infertilitas di dunia
menurut WHO dilaporkan bahwa 8-12%
pasangan suami istri yang mengalami
masalah infertilitas pada usia reproduktif
dan sebanyak 25% dari pasangan suami
istri tidak memiliki keturunan dalam waktu
setahun pasca menikah.! Saat ini diketahui
faktor pria ataupun wanita mempunyai
konstribusi yang sama.

Penelitian terkini menyatakan bahwa
adanya kemungkinan efek yang merugikan

dari toksin lingkungan, seperti dari
tumbuhan terhadap proses reproduksi.
Salah  satunya adalah  fitoestrogen.

Fitoestrogen merupakan suatu senyawa
yang banyak ditemukan disekitar dan dapat
mengacaukan keseimbangan sistem
hormon binatang dan manusia.>® Kedelai
merupakan salah satu sumber fitoestrogen
karena struktur molekul isoflavon kedelai
mirip dengan struktur molekul estrogen.
Hal ini menyebabkan isoflavon kedelai
dapat berikatan dengan Receptor estrogen
(RE). Kandungan isoflavon pada kedelai
berkisar 2-4 mg/g kedelai.’

Penelitian  yang dilakukan oleh
Committee on Toxicity of Chemicals in
Food, Consumer Product and the
Environment melaporkan bahwa pemberian
suplemen isoflavon terhadap pria non
vegetarian tidak mempengaruhi  kadar
estradiol, testosteron, LH, FSH, volume
semen, jumlah sperma, motilitas dan
morfologi sperma ataupun pada volume
testis.>’ Penelitian yang dilakukan oleh
Puspasari® ditemukan rerata morfologi
spermatozoa abnormal paling rendah pada
kelompk mencit yang tidak diberi ekstrak
kedelai dan paling tinggi pada kelompok
ekstrak kedelai 780mg/hari.

Penelitian sebelumnya menunjukkan
adanya dua pernyataan yang berbeda
mengenai  pengaruh  kacang  kedelai
terhadap kualitas spermatozoa. Hal ini
membuat peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut menggunakan susu
kacang kedelai dengan dosis yang berbeda
untuk melihat sejauh mana pengaruh
kacang kedelai terhadap konsentrasi,
morfologi, dan motilitas spermatozoa tikus
wistar.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental dengan pendekatan post test
only control group design, dilakukan pada
periode November 2015 sampai Januari 2016
di Laboratorium Biologi Fakultas Kedokteran
Universitas Sam  Ratulangi, Manado.
Penelitian ini menggunakan 9 ekor tikus
wistar berumur 12-15 bulan dengan berat
badan 200-250 gram. .
Tahap Perlakuan

Perlakuan pemberian susu kacang
kedelai dilakukan setelah hewan percobaan
mengalami aklimatisasi selama 1 minggu.
Sebelum perlakuan dilakukan, hewan
percobaan ditimbang terlebih dahulu untuk
mengetahui berat badan awal. Setelah itu,
dibagi menajdi 3 kelompok, masing-masing
kelompok terdiri dari 3 ekor tikus wistar.
Kelompok kontrol (K) tidak diberikan susu
kacang kedelai, kelompok perlakuan 1 (P;)
diberi  susu kacang dengan  dosis
500mg/kgBB/hari dan kelompok perlakuan
2 (P;) dengan dosis 780mg/kgBB/hari.
Susu kacang kedelai diberikan melalui

sonde lambung. Pemberian perlakuan
selama 60 hari.
Pengambilan Sampel

Parameter yang diamati adalah
konsentrasi, motilitas dan morfologi

spermatozoa. Pada akhir perlakuan, hewan
coba di terminasi dengan cara dilakukan
dislokasi leher  selanjutnya  organ
reproduksi berupa testis dan epididimis
sampai duktus deferens diisolasi dan
diperiksa.

HASIL PENELITIAN

Data yang didapatkan berasal dari 9
ekor tikus wistar berumur 12-15 bulan
dengan berat 200-250 gram, Penelitian ini
dilakukan selama 60 hari terhitung dari
tanggal 6 November 2016 sampai 5 Januari
2016.

Pada Tabel 1. dapat dilihat terjadi
perubahan rerata konsentrasi spermatozoa
antara kelompok kontrol (K), kelompok
perlakuan 1 (P;) dan kelompok perlakuan 2
(P2) yang menunjukkan adanya
peningkatan. Diantara kelompok perlakuan,
rerata konsentrasi kelompok perlakuan 2
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(P2) lebih tinggi daripada rerata konsentrasi
kelompok perlakuan 1 (P,).

Konsentrasi Spematozoa

Tabel 1. Rerata Konsentrasi Spermatozoa

Kelompok Konsentrasi
spermatozoa x 10°%/ml
Kontrol (K) 37,5
Perlakuan 1 (P,) 38,8
Perlakuan 1 (P,) 40,5
Motilitas Spermatozoa
Didapatkan hasil rerata motilitas

spermatozoa yang dibagi menjadi motilitas
spermatozoa normal yaitu dan motilitas
spermatozoa abnormal, dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Motilitas Spermatozoa

Kelompok Motilitas Motilitas
Normal (%) Abnormal (%)
(K) 70 5
(P1) 92 8
(Py) 95 5

Pada Tabel 2. dapat dilihat terjadi
perubahan rerata motilitas spermatozoa
antara kelompok kontrol (K), kelompok
perlakuan 1 (P;) dan kelompok perlakuan 2
(P2). Diantara kelompok perlakuan, rerata
motilitas kelompok perlakuan 2 (P,) lebih
tinggi daripada kelompok perlakuan 1 (P,).

Morfologi Spermatozoa

Didapatkan hasil rerata morfologi
spermatozoa  yang dibagi  menjadi
morfologi  spermatozoa normal dan

morfologi spermatozoa abnormal, dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata Morfologi Spermatozoa

Pada Tabel 3. dapat dilihat terjadi
perubahan rerata morfologi spermatozoa
antara kelompok kontrol (K), kelompok
perlakuan 1 (P;) dan kelompok perlakuan 2
(P2). Diantara kelompok perlakuan, rerata
morfologi kelompok perlakuan 2 (Py) lebih
tinggi daripada kelompok perlakuan 1 (Py).

Uji komparabilitas antara kelompok
penelitian

Berdasarkan hasil uji normalitas dan
homogenitas data berdistribusi normal dan
homogen, maka analisis komparatif yang
digunakan adalah uji t-independent. Hasil
analisis dapat dilihat pada Tabel 4. sampai
Tabel 6

Tabel 4. Pengujian Rerata Kualitas
Spermatozoa antara Kelompok Kontrol (K) dan
Kelompok Perlakuan 1 (P,)

Kualitas (K) (Py) P
Spermatozoa
Konsentrasi 37,2 38,8 0,026
Motilitas 70 92 0,268
Morfologi 79 91 0,128

Pada Tabel 4. dapat dilihat hasil uji
komparabilitas kualitas spermatozoa antara
kelompok kontrol (K) dan kelompok
perlakuan 1 (P1) yang menunjukkan adanya
perbedaan rerata konsentrasi spermatozoa
yang signifikan (p<0,05) antara kelompok
kontrol (K) dan kelompok perlakuan 1 (P1).
Pada motilitas dan morfologi spermatozoa
antara kelompok kontrol (K) dan kelompok
perlakuan 1 (P;) tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan (p>0,05).

Tabel 5. Pengujian Rerata Kualitas
Spermatozoa antara Kelompok Kontrol (K) dan
Kelompok Perlakuan 2 (Py)

Kelompok  Morfologi Morfologi
Normal Abnormal (%)
(%)
(K) 79 21
(Py) 91 9
(P,) 95 5

Kualitas (K) (P2) P
Spermatozoa
Konsentrasi 37,2 40,5 0,002
Motilitas 70 95 0,228
Morfologi 79 95 0,040
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Pada Tabel 5. dapat dilihat hasil uji
komparabilitas kualitas spermatozoa antara
kelompok kontrol (K) dan kelompok
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perlakuan 2 (P,) yang menunjukkan adanya
perbedaan rerata konsentrasi dan morfologi
spermatozoa yang signifikan (p<0,05).
Motilitas spermatozoa antara kelompok
kontrol (K) dan kelompok perlakuan 2 (P2)

tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan (p>0,05).
Tabel 6. Pengujian Rerata  Kualitas

Spermatozoa antara Kelompok Perlakuan 1 (P;)
dan Kelompok Perlakuan 2 (P,)

Kualitas (Py) (P2) P
Spermatozoa
Konsentrasi 38,8 40,5 0,003
Motilitas 92 95 0,184
Morfologi 91 95 0,184

Pada Tabel 6. dapat dilihat hasil uji
komparabilitas kualitas spermatozoa antara
kelompok perlakuan 1 (P;) dan kelompok
perlakuan 2 (P2) yang menunjukkan
perbedaan rerata konsentrasi spermatozoa
yang signifikan (p<0,05). Motilitas dan
morfologi spermatozoa antara kelompok
kontrol (K) dan kelompok perlakuan 2 (P2)
tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan p=0,184 (p>0,05).

BAHASAN

Peningkatan konsentrasi dan morfologi
spermatozoa tikus wistar yang dapat dilihat
pada Tabel 1 dan Tabel 2. disebabkan
karena isoflavon kedelai yang berperan
sebagai antioksidan yang mempunyai
kemampuan untuk mencegah peroksidasi
lipid. Dalam keadaan normal, secara
fisiologis sel memproduksi radikal bebas
sebagai akibat dari reaksi biokimia dalam
metabolisme sel aerob.’ Isoflavon kedelai
mempunyai kemampuan sebagai
antioksidan dan mencegah terjadinya
kerusakan sel akibat radikal bebas melalui
dua cara, yaitu dengan mendonorkan ion
hidrogen dan bertindak sebagai scavenger
radikal bebas secara langsung.® Testis
sebagai tempat berlangsungnya
spermatogenesis bersifat rentan terhadap
proses oksidasi oleh radikal bebas.
Terdapatnya radikal bebas pada testis dapat
mengubah kestabilan dan  fungsi
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membran.’?

Motilitas spermatozoa tikus wistar
menunjukkan adanya peningkatan, tetapi
secara statistik setelah dianalisi dengan uji
t-independent tidak ada perbedaan yang
signifikan (p>0,05). Peningkatan motilitas
spermatozoa disebabkan karena kandungan
isoflavon dan vitamin E dalam kacang
kedelai yang berperan sebagai antioksidan.
Vitamin  E  mampu  mengendalikan
peroksida lemak dengan menyumbangkan
hidrogen ke dalam reaksi yang mampu
mengubah radikal peroksil menjadi radikal
tokoferol yang kurang reaktif, sehingga
tidak mampu merusak rantai asam lemak
dan melindungi sel dari kerusakan dan
memperbaiki kualitas sperma.™
Mekanisme lain yang dapat meningkatkan
motilitas spermatozoa mungkin dari asam
amnio arginin yang terdapat dalam kedelai.
Asam amino arginin dapat meningkatkan
hormon testosteron dan berperan dalam
proses spermatogenesis.”? Senyawa ini
dapat memblok dan menahan agen yang
menghambat glikolisis pada sel sperma,
menyebabkan peningkatan aktivitas
metabolik hingga mencapai delapan Kkali
lipat.'? Prosess ini akan meningkatkan
ketersediaan energi sel sperma.’ Asam
amino arginin mempunyai peranan penting

dalam sistem pertahanan tubuh dan
imunitas  seluler.’?  Penelitian lain
menunjukkan bahwa pemberian asam

amino arginin pada penderita oligospermia
dan asthenospermia menunjukkan
peningkatan  kualitas  sperma  tanpa
menimbulkan efek samping.? Kekurangan
asam amino arginin dapat mengacaukan
metabolisme sperma sehingga
mengakibatkan gangguan spermatogenesis.

Isoflavon  merupakan ~ komponen
polifenol utama dalam kacang kedelai.”
Kandungan isoflavon dalam kedelai
memiliki ~ kemiripan  struktur  dengan
estrogen, sehingga dapat berikatan dengan
Receptor estrogen (RE) dan diduga sebagai
senyawa antiandrogenik. Penelitian tentang
isoflavon (genistein) sebagai senyawa
antiandrogenik telah dilakukan oleh Lee
menjelaskan bahwa pemberian genistein
pada tikus masa pubertas dengan dosis 2,5



Jurnal e-Biomedik (eBm), Volume 4, Nomor 1, Januari-Juni 2016

mg/kgBB menyebabkan penurunan
jumlah spermatozoa dalam testis dan
epididimis serta terjadi hiperplasia sel
leydig dan meningkatkan fibroblast
interstisial dalam epididimis. Hal ini
berbeda dengan hasil yang ditemukan oleh
peneliti bahwa susu kacang kedelai dapat
meningkatkan kualitas spermatozoa tikus
wistar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pemberian susu kacang
kedelai (Glycine max (L.) Merr.) dapat
meningkatkan konsentrasi, motilitas, dan
morfologi spermatozoa tikus wistar (Rattus
norvegicus), sesuai dengan makin tinggi
dosis susu kacang kedelai (Glycine max
(L.) Merr.) yang diberikan.
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